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Morro

“Hargailah cita-cita dan impianmu karena dua hal ini adalah anakjiwamu, dan cetak diri prestasi 

puncakmu karena itu bekal buatmu, usaba seseorang bukanlak apa yang mereka dapatkan dari usabanya 

tetapi perubahan diri akibat usaba itu, karena dunia masa depan adalah milik orang yang memiliki visi bari

ini"

“Bukanlab bidup kalau tidak ada masa lab, bukanlah sukses kalau tidak melalui rintangan, bukanlah 

menang kalau tidak dengan pertarungan, bukanlah lulus kalau tidak ada ujian, dan bukanlab berbasil

kalau tidak berusaha”
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kajian eksperimental penggunaan limbah bui karet sebagai pengganti
AGREGAT KASAR PADA CAMPURAN BETON RINGAN KOMBINASI PASIR TULUNG

SELAPAN DAN CONPLAST WP 421

ABSTRAK

Perkembangan dunia kontruksi di Indonesia ikut mendorong bertambahnya penggunaan 
beton sebagai material perkuatan struktur. Selain itu, teknologi beton selalu mengalami 
perkembangan yang lebih dinamis. Berdasarkan beratnya, beton diklasifikaikan menjadi tiga jenis 
yaitu normal weight concrete, light weight concrete dan heavy-weight concrete. Beton normal 
umumnya adalah beton dengan berat sekitar 2400 kh/m3, untuk beton ringan dengan berat kurang 
dari 1800 kg/m3.

Telah dilakukan pembuatan beton untuk material konstruksi ringan struktural dengan bahan 
baku berbasis: biji karet dari limbah perkebunan biji karet, pasir Tulung Selapan, semen, air dan 
bahan tambahan zat adiktif. Variasi komposisi persentase penggunaan biji karet antara lain : 25%, 
50%, 75% (dalam % volume ) sedangkan waktu pengeringan yaitu 7 hari, 21 hari, dan 28 hari. 
Tujuan dari eksperimental ini adalah untuk mengetahui berat volume beton dengan subtitusi agregat 
kasar menggunakan biji karet, mengetahui pengaruh presentase agregat kasar menggunakan biji 
karet dari volume benda uji dan mengetahui pengaruh penggunaan bahan tambahan Conplast WP 
421 dan penggunaan pasir Tulung Selapan tehadap kuat tekan beton.

Parameter pengujian yaitu perbandingan kuat tekan beton normal dengan kuat tekan beton 
biji karet, kuat tekan beton normal dengan kuat tekan biji karet+Conplast wp421, dan kuat tekan 
beton biji karet terhadap mortar. Pengaruh substitusi agregat kasar menggunakan biji karet terhadap 
berat volume beton cukup besar. Pada beton yang menggunaku biji karet memiliki berat yang lebih 
ringan dibandingkan beton normal yang menggunakan koral. Persentase agregat kasar 
menggunakan biji karet terhadap kuat tekan beton yaitu 25%, 50%, dan 75%. Semakin sedikit 
penggunaan persentase biji karet kuat tekan beton semakin meningkat dan sebaliknya. Pengaruh 
bahan tambahan Conplast WP421 dan pasir Tulung Selapan terhadap kuat tekan beton cukup besar. 
Dimana hasil uji kuat tekan beton yang diberi bahan tambahan Conplast WP421 lebih besar dari 
pada beton normal. Penggunaan pasir Tulung Selapan juga memberikan pengaruh kuat tekan 
beton pada beton biji karet ini karena pasir Tulung Selapan ini memiliki kandungan silika yang 
membuat berat beton bertambah dan kuat tekan meningkat.

Kata kunci: Biji karet, pasir Tulung Selapan, Conplast WP 421, Kuat Tekan, Beton Ringan.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Beton adalah salah satu material komponen struktur bangunan yang berperan 

sangat besar dalam suatu proyek pembangunan. Beton merupakan campuran suatu 

material yang terdiri dari campuran semen, air, agregat (kasar dan halus) dan bahan 

tambahan bila diperlukan. Beton yang banyak dipakai pada saat ini yaitu beton 

normal. Beton normal ialah beton yang mempunyai berat isi 2200-2500 kg/m3 

dengan menggunakan agregat alam yang dipecah atau tanpa dipecah.

Beton normal dengan kualitas yang baik yaitu beton yang mampu menahan 

kuat desak atau hancur yang diberi beban berupa tekanan dengan dipengaruhi oleh 

bahan-bahan pembentuk, kemudahan pengeijaan (workability), faktor air semen 

(FAS) dan zat tambahan (admbcture) bila diperlukan. Dimaksud bahan tambahan 

adalah selain bahan-bahan pembentuk beton (semen, air dan agregat) yaitu bahan 

tambah kimia (Chemical Admbcture). Bahan tambah kimia adalah bahan tambahan 

cairan kimia yang ditambahkan untuk mengendalikan waktu pengerasan, 

mempercepat atau memperlambat, mereduksi kebutuhan air dan menambah 

kemudahan pengeijaan beton (Mulyono, 2005:120) .

Beton memiliki kelemahan sebagai bahan konstruksi yaitu terhadap tegangan 

tarik dan bersifat getas, karena itu beton membutuhkan perkuatan tulangan tarik 

untuk menahan tegangan tarik. Selain itu, kelebihan beton terletak pada kuat tekan. 

Sebagai besar bahan pembuat beton adalah bahan lokal kecuali semen Portland atau 

bahan tambahan kimia, sehingga dapat menguntungkan secara ekonomi ( Mulyono, 
2004).

Peneliti banyak membuat eksperimental untuk mencoba meningkatkan 

kekuatan beton dari sisi material dengan mensubstitusikan bahan-bahan pengganti, 

baik itu pada agregat kasar maupun agregat halus, sebagai pengganti bahan pengikat 

dan ada pula sebagai bahan tambahan untuk meningkatkan daya rekat dari bahan 

pengikat dalam beton yang memanfaatkan limbah-limbah organik untuk digunakan 

dalam campuran beton.
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Dengan memanfaatkan limbah-limbah organik, salah satunya adalah biji karet 

(Hevea brasiliansis muelLArg ), yaitu limbah dari perkebunan karet yang berbentuk 

sepeti lingkaran hampir sama dengan koral yang akan dicoba sebagai pengganti 

agregat kasar untuk melihat apakah dapat memberikan dampak yang positif pada 

kuat tekan pada beton ringan.

1.2. Perumusan Masalah

Berkaitan dengan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, 

penulis merumuskan hal-hal yang akan diteliti. Adapun rumusan masalah yang akan 

diteliti, antara lain:

1. Bagaimana pengaruh substitusi agregat kasar menggunakan biji karet 

terhadap berat jenis beton ?

2. Bagaimana pengaruh presentase agregat kasar menggunakan biji karet dari 

volume benda uji pada variasi tertentu terhadap kuat tekan beton ?

3. Bagaimana pengaruh penggunaan bahan tambahan Conplast WP421 dan 

pasir Tulung Selapan terhadap kuat tekan beton ?

13. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui berat jenis beton dengan substitusi agregat kasar 

menggunakan biji karet.

2. Mengetahui pengaruh presentase agregat kasar menggunakan biji karet dari 
volume benda uji pada variasi 25%, 50% dan 75%.

3. Mengetahui pengaruh penggunaan bahan tambahan Conplast WP

4. 421 dan penggunaan pasir Tulung Selapan terhadap kuat tekan beton.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Batasan-batasan masalah dan asumsi yang digunakan dalam penelitian terkait 
beton ringan adalah:

1. Dalam melakukan pengujian kekuatan beton menggunakan biji karet sebagai 

substitusi agregat kasar, semen baturaja, pasir tulung selapan dan bahan 

tambah Conplast WP-421 dan air yang digunakan berasal dari sistem jaringan 

air bersih di Universitas Sriwijaya.



3

2. Agregat kasar yang digunakan dalam campuran beton adalah biji karet yang 

di ambil dari limbah perkebunan karet secara acak tanpa adanya modifikasi 

bentuk dan ukuran.
3. Agregat halus yang digunakan dalam campuran beton adalah pasir yang 

berasal dari daerah Tulung Selapan.
4. Semen yang digunakan dalam campuran beton adalah semen Portland tipe I 

dengan merek Batu Raja.
5. Bahan tambahan yang digunakan dalam campuran beton adalah set retarding 

dengan jenis Conplast WP-421 .

6. Pembuatan benda uji beton dibagi menjadi 3 sampel berdasarkan 

perbandingan campuran beton dari volume benda uji, bahan tambahan yang 

digunakan, dan umur beton.

7. Presentase agregat kasar menggunakan biji karet dari volume benda uji 

sebesar 25 %, 50 % dan 75 %.

8. Umur pengujian benda uji adalah 7 hari, 21 hari dan 28 hari.

9. Benda uji beton yang dibuat berbentuk kubus dengan ukuran 15 cm x 15 cm 

x 15 cm, sebanyak 63 buah.

10. Parameter yang diukur adalah kuat tekan beton.

1.5. Sistematika Penulisan

Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut:

1. BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika 

penulisan laporan tugas akhir.

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab tinjauan pustaka akan membahas pengertian Beton, 

pengertian agregat, syarat agregat untuk beton, pengaruh penggunaan limbah 

biji karet terhadap Kuat Tekan Beton.
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3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab metodologi penelitian akan menguraikan mengenai 

pelaksanaan penelitian yang meliputi pengujian bahan campuran beton, 

pembuatan benda uji dan pengujian kuat tekan beton dengan 

membandingkan terhadap kuat tekan beton normal.

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 
pengujian kuat tekan beton.

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta 

untuk perbaikan penelitian di masa yang akan datang.

6. BAB VI DAFTAR PUSTAKA

saran
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